BUPATI LAMONGAN
PROVINSI JAWA TIMUR

PERATURAN BUPATI LAMONGAN
NOMOR %7 TAHUN 2016

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN BUPATI LAMONGAN
NOMOR 56 TAHUN 2015
TENTANG
KEBUTUHAN DAN PENYALURAN SERTA HARGA ECERAN TERTINGGI
PUPUK BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN
KABUPATEN LAMONGAN TAHUN ANGGARAN 2016

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI LAMONGAN,

Menimbang : a. bahwa berdasarkan hasil evaluasi penyaluran pupuk
bersubsidi Tahun 2016 dibeberapa wilayah
kecamatan di Kabupaten Lamongan telah terjadi
peningkatan realisasi penyaluran pupuk bersubsidi
sampal dengan bulan Nopember 2016;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud huruf a, maka guna tertib administrasi
perlu mengubah Peraturan Bupati Lamongan Nomor
56 Tahun 2015 tentang Kebutuhan dan Penyaluran
Serta Harga Eceran Tertinggi Pupuk Bersubsidi
untuk Sektor Pertanian  Kabupaten Lamongan
Tahun Anggaran 2016 dengan menetapkan dalam
Peraturan Bupati.

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang
Pembentukan  Daerah-Daerah  Kabupaten di
Lingkungan Provinsi Jawa Timur (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 41),
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 1965 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1965 Nomor 19, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2730);

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang
Sistem Budidaya Tanaman (Lembaran Negara
Tahun 1992 Nomor 46, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 3478);

3. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen (Lembaran Negara Tahun
1999 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3821);



10.

11.

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2004 tentang
Perkebunan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 85, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4411;
Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang
Perikanan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 118, Tambahan Lembaran
Negara - Republik Indonesia  Nomor 4433}
sebagaimana telah diubah dengan Undang- Undang
Nomor 45 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas
Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang
Perikanan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 154, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5073);
Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2006 tentang
Sistem  Penyuluhan Pertanian, Perikanan, dan
Kehutanan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2006 Nomor 92, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4660);
Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2009 tentang
Peternakan dan Kesehatan Hewan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 84,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5051) sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2014 tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 18 Tahun
2009 tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 338, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5619);

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2010 tentang
Hortikultura (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2010 Nomor 132, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5170);
Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang
Pangan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2012 Nomor 227, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5360);
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan  Peraturan  Perundang-Undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5679};



12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2014 tentang
Perkebunan {(Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 308, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5613);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2001 tentang
Pupuk Budidaya Tanaman (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor 14,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4079);

Peraturan Presiden Nomor 77 Tahun 2005 tentang
Penetapan Pupuk Bersubsidi sebagai Barang dalam
Pengawasan sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Presiden Nomor 15 tahun 2011;
Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 12
Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 199);

Peraturan Menteri Pertanian Nomor : 40/
Permentan/OT.140/4 /2007 tentang Rekomendasi
Pemupukan N, P dan K pada Padi Sawah Spesifik
Lokasi;

Peraturan Menteri Perdagangan Nomor : 20/M-
DAG/PER/5/2009 tentang Ketentuan dan Tata
Cara Pengawasan Barang dan/atau Jasa,;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor : 43/
Permentan/SR.140/8/2011 tentang Syarat dan
Tata Cara Pendaftaran Pupuk  An-Organik
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan

Menteri  Pertanian Nomor : 38/Permentan/
SR.320/7/2015;
Peraturan Menteri Pertanian Nomor : 70/

Permentan/SR.140/10/2011 tentang Pupuk
Organik, Pupuk Hayati dan Pembenah Tanah;
Peraturan Menteri Perindustrian Nomor : 69/M-
IND/PER/8/2015 tentang Penggunaan Kantong
Satu Merek Untuk Pupuk Bersubsidi;

Peraturan Menteri Pertanian Nomor : 60/
Permentan/SR.310/12/2015 tentang Kebutuhan
dan Harga Eceran Tertinggi Pupuk Bersubsidi
Untuk Sektor Pertanian Tahun Anggaran 2016
sebagaimana telah diubah, terakhir dengan
Peraturan Menteri Pertanian Nomor : 59/
Permentan/SR.310/12/2016;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun
2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 2036);

Keputusan Menteri Pertanian Nomor : 237/
Kpts/OT.210/4/2003 tentang Pedoman
Pengawasan Pengadaan, Peredaran dan Penggunaan
Pupuk An-Organik;



24. Keputusan Menteri Pertanian Nomor : 239/
Kpts/OT.210/4/2003 tentang Pengawasan Formula
Pupuk An-Organik;

25. Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 79 Tahun
2015 tentang Kebutuhan dan Penyaluran serta
Harga Eceran Tertinggi Pupuk Bersubsidi Untuk
Sektor Pertanian Provinsi Jawa Timur Tahun
Anggaran 2016 (Berita Daerah Provinsi Jawa Timur
Tahun 2015 Nomor 79 Seri E) sebagaimana telah
diubah, terkahir dengan Peraturan Gubernur Jawa
Timur Nomor 129 Tahun 2016;

26. Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan Nomor 12
Tahun 2015 tentang Perlindungan Lahan Pertanian
Pangan = Berkelanjutan {Lembaran Daerah
Kabupaten Lamongan Tahun 2016 Nomor 3).

MEMUTUSKAN :

Menetapkan . PERATURAN BUPATI TENTANG PERUBAHAN ATAS

PERATURAN BUPATI LAMONGAN NOMOR 56 TAHUN
2015 TENTANG KEBUTUHAN DAN PENYALURAN
SERTA HARGA ECERAN TERTINGGI PUPUK
BERSUBSIDI UNTUK SEKTOR PERTANIAN
KABUPATEN LAMONGAN TAHUN ANGGARAN 2016.

Pasal I

Beberapa ketentuan dalam Peraturan Bupati Lamongan Nomor 56 Tahun
2015 tentang Kebutuhan dan Penyaluran serta Harga Eceran Tertinggi
Pupuk Bersubsidi untuk sektor Pertanian Kabupaten Lamongan Tahun
Anggaran 2016, diubah sebagai berikut :

1. Ketentuan Pasal 2 diubah sehingga berbunyi sebagai berikut :

(1)

(2)

Pasal 2

alokasi kebutuhan pupuk bersubsidi dihitung sesuai dengan
anjuran pemupukan berimbang spesifik lokasi dan standar teknis
dengan mempertimbangkan jumlah alokasi pupuk bersubsidi
untuk Kabupaten Lamongan Tahun 2016.

alokasi kebutuhan pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dijabarkan menurut Sub Sektor, Kecamatan,
Jenis dan Jumlah, sebagaimana tersebut dalam Lampiran pada
Halaman 1 sampai dengan Halaman 23.

alokasi  kebutuhan pupuk bersubsidi sebagaimana dimaksud

pada ayat (2) dirinci lebih lanjut dengan memperhatikan rekap

RDKK yang disusun oleh Kepala UPT Dinas Pertanian dan
Kehutanan Kecamatan menurut Sub Sektor, Kecamatan, Jenis,
Jumlah dan Sebaran Bulanan yang ditetapkan dengan SK Camat.
Peraturan Camat sebagaimana dimaksud pada ayat (2) paling
lambat ditetapkan pada pertengahan Desember 2016.



2. Ketentuan dalam Lampiran [, Lampiran II, Lampiran III, dan
Lampiran IV Peraturan Bupati Lamongan Nomor 56 Tahun 2015
tentang Kebutuhan dan Penyaluran serta Harga Eceran Tertinggi
Pupuk Bersubsidi untuk sektor Pertanian Kabupaten Lamongan
Tahun Anggaran 2016 diubah sebagaimana tersebut dalam Lampiran
Peraturan ini.

Pasal Il
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan

Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah
Kabupaten Lamongan.

Ditetapkan di Lamongan

Diundangkan di Lamongan ,
pada tanggal 19 Oesemier 20U

BERITA DAERAH KABUPATEN LAMONGAN
TAHUN Ol NOMOR _ 97
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